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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauh mana kompetensi perangkat desa, transparansi, 

partisipasi masyarakat, dan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Desa Jelemuk. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai 

faktor yang mendukung atau menghambat akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa Jelemuk, 

sehingga dapat menjadi rekomendasi bagi pemerintah desa dalam meningkatkan tata kelola 

keuangan desa secara lebih efektif dan berkelanjutan. Sampel penelitian merupakan perangkat 

desa Jelemuk yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu sebanyak 68 kuisioner yaitu data 

primer. Analisis data menggunakan metode Regresi Linier Berganda dengan alat analisis SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukkan Kompetensi Perangkat Desa, Transparansi dan Sistem 

Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Akuntabilitas pengelolaan Dana Desa, sedangkan 

Partisipasi Masyarakat tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

 

Kata kunci: Dana Desa, Kompetensi Perangkat Desa, Transparansi, Partisipasi Masyarakat, 

Sistem Pengendalian Internal 

 

Abstract 

This study aims to analyse the extent to which village government competence, transparency, 

community participation, and internal control systems affect the accountability of village fund 

management in Jelemuk Village. This research is expected to provide insight into the factors that 

support or hinder accountability in the management of Jelemuk village funds, so that it can be a 

recommendation for the village government in improving village financial governance more 

effectively and sustainably. The research sample was the Jelemuk village government related to 

the research variables, namely 68 questionnaire with primary data . Data analysis was carried 

out using the Multiple Linear Regression method with the SPSS 25 analysis tool. The results 

showed that Village Government Competence, Transparency and Internal Control System had an 

effect on Village Fund management accountability, while Community Participation had no effect 

on Village Fund Management Accountability. 

 

Keywords: Village Fund, Village Government Competence, Transparency, Community 

Participation, Internal Control System  

 

1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, sektor publik kini menjadi pusat perhatian, terutama dalam hal pemerintahan 

desa yang diharapkan dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. Tugas-tugas 

yang diemban oleh pemerintah desa merupakan tanggung jawab dan wewenang yang diberikan 

oleh masyarakat. Dalam menjalankan wewenang tersebut, pemerintah desa diharapkan mematuhi 

peraturan perundang-undangan dan berfokus pada pengelolaan akuntabilitas dana desa, 

kompetensi, transparansi, partisipasi masyarakat serta sistem pengendalian internal. Pengelolaan 

dana desa diharapkan dapat menciptakan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) dalam pelayanan publik, sehingga memberikan dampak yang besar terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Desa perlu menerapkan prinsip tata kelola 
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pemerintahan yang baik (good governance) dalam pelayanan publik, yang harus dilaksanakan 

dengan penuh perhatian dan tidak boleh diabaikan. Salah satu tugas utama pemerintahan adalah 

menyediakan pelayanan publik, yang saat ini meliputi pelayanan administrasi. Berdasarkan 

Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 

pemerintah berkewajiban memberikan pelayanan publik kepada masyarakat, baik yang bersifat 

umum maupun khusus.  

Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat sangat mendukung pembangunan dan pengembangan 

desa-desa dengan menyalurkan DD (dana desa) yang disalurkan melaluai pemerintah daerah 

Kapuas Hulu kepada desa-desa. Dana desa yang disalurkan seperti yang terlihat pada bantuan 

yang diberikan kepada 278 desa yang berada Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat pada 

2021, dengan total bantuan sebesar Rp 276.347.173.000. Fransiskus Diaa, SH, Bupati Kapuas 

Hulu juga menghimbau para perangkat desa dapat menggunakan DD (dana desa) dapat 

mengunakan dan memanfaatkan DD untuk pertumbuhan ekonomi di desa-desa masing 

(Kapuashulukab, 2021). Desa Jelemuk, kecamatan Bika, Kabupaten Kapuas Hulu yang juga 

menerima bantuan, akan memanfaatkan dana tersebut untuk mengembangkan perekonomian. 

Rencana penggunaan dana mencakup pembangunan sarana dan prasarana yang dapat menumbuan 

perekonomian yang ada, antara lain: (1) Pembangunan akses Jalan, Yang mana menjadi prioritas 

utama (dimana kondisi jalan yang masih sangat rusak); (2) Menigkatkan kesejahteraan sosial, 

misalnya program sembako maupun lainnya.  

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas aspek pengaruh Kompentensi Pemerintah 

Desa, Transparansi, Partisipasi masyarakat dan Sistem pengendalian Internal terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa dari berbagai perspektif. Pemerintah desa harus 

menjalankan tugasnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan, termasuk akuntabilitas 

pengelolaan dana, kompensasi, transparansi, dan sistem pengendalian internal. secara khusus di 

bidang pemerintahan (Tahar et al., 2020). Penelitian dari (H. D. Kuncahyo & Dharmakarja, 2022) 

menyatakan bahwa Kompentensi Perangkat Desa dan Profesionalisme pengelolaan Dana Desa 

mempengaruhi Akuntabilitas pengelolaan dana. Selain itu (Hilmawan et al., 2023) menyatakan 

bahwa peran pemerintah desa, optimalisasi pendapatan pemerintah desa dan profesionalisme 

pengelolan dana desa berpengaruh terhadap kompentensi perangkat desa. Pengelolaan dana desa 

yang kurang transparan dan akuntabel dapat meningkatkan risiko penyimpangan dalam 

pengelolaan keuangan desa. Di Kabupaten Kapuas Hulu, terdapat beberapa kasus korupsi yang 

mencerminkan lemahnya tata kelola dan pengawasan terhadap penggunaan dana desa. Meskipun 

demikian, kondisi ini tidak merata di seluruh wilayah. Di Kecamatan Bika, Kabupaten Kapuas 

Hulu, tercatat adanya kasus korupsi dana desa dalam lima tahun terakhir, yang menunjukkan 

tantangan dalam memastikan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Selain itu, realisasi dana 

desa di Kabupaten Kapuas Hulu juga masih menghadapi berbagai kendala, baik dari segi 

transparansi maupun efektivitas penggunaannya. Fenomena ini menjadi latar belakang penelitian 

ini, dengan fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa di 

Kabupaten Kapuas Hulu.  

Penelitian tentang pengaruh kompetensi perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa sudah banyak diuji oleh penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian yang dilakukan 

oleh (Mualifu & Guspul, 2019), (Nur Ramadhan, 2021), dan (Rifai et al., 2019) membuktikan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap akuntabilitas pemerintah desa dalam mengelola dana 

desa. Namun, berbeda dengan pernyataan (Widyatama & Novita, 2017) dan (D. Kuncahyo & 

Dharmakarja, 2022) yang menyatakan bahwa kompetensi aparatur desa tidak berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa sedangkan sistem pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Partisipasi 
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Masyarakat dicerminkan melaluai peran aktif mereka dalam mengelola keuangan desa. 

Masyarakat diharapakan tidak hanya berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, tetapi juga turut serta 

dalam proses perencanaan, pemantauan, hingga evaluasi akhir dari kegiatan yang dijalankan 

(Saputra & Kusumawardani, 2024). Ketika masyarakat terlibat secara aktif, informasi terkait 

alokasi, penggunaan, dan manfaat dana desa dapat lebih terbuka, sehingga mengurangi peluang 

terjadinya penyimpangan atau korupsi sehingga akuntabilitas dana desa dapat tercapai. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori agensi yang ditemukan oleh Jensen & Meckling (1976) menjelaskan hubungan 

kontraktual antara agen dan prinsipal, di mana prinsipal menunjuk agen untuk melaksanakan 

tugas tertentu serta memberikan kewenangan dalam pengambilan keputusan organisasi. Dalam 

konteks penelitian ini, teori agensi relevan karena pemerintah berperan sebagai agen yang diberi 

mandat untuk mengelola keuangan dan bertanggung jawab dalam memberikan layanan 

berkualitas kepada masyarakat sebagai prinsipal. Pemerintah desa perlu menerapkan akuntabilitas 

yang transparan dan menjalankan tanggung jawabnya secara terbuka dengan melibatkan 

masyarakat setempat. Hubungan antara penelitian ini dan teori keagenan menggambarkan adanya 

kontrak antara masyarakat dan pemerintah desa. Diharapkan kedua pihak dapat bekerja sama 

secara efektif dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam teori keagenan, di mana pemerintah 

desa bertindak sebagai agen yang menjalankan tugas dan kewajibannya untuk kepentingan 

masyarakat sebagai prinsipal. Melaluai itu semua sangat penting Kompetensi Perangkat Desa 

mencakup kepribadian, keterampilan, dan pengetahuan individu yang mencerminkan kinerja 

seseorang, sehingga Kompetensi ini dapat diukur dan dievaluasi, dan menunjukan bagaimana 

kualitas pengelolaan keuangan desa dapat berjalan dengan baik dan sesuai denga target yag telah 

ditentukan. Seseorang yang memiliki kompetensi harus dilengkapi dengan pengetahuan, 

karakteristik, dan keterampilan yang diperlukan untuk menyajikan laporan keuangan yang baik 

dan dapat dipercaya (Aprisyah & Yuliati, 2021) oleh masyarakat. 

Masyarakat tentunya memiliki hak dan perlu mengetahuai perencanaan pengelolaan keuangan 

yaitu dengan cara berpartisipasi atau memiliki ketelibatan dalam pemerintah desa. Partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan keuangan desa mencerminkan adanya komunikasi yang efektif 

antara warga dan Perangkat desa (Masruroh et al., 2022).  Partisipasi adalah keterlibatan 

masyarakat dalam pengambilan keputusan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

lembaga perwakilan masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya (Putra, 2019). Keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan keuangan desa sangat penting untuk dilakukan untuk mengetahuai 

perencanaan, penganggaran, hingga pelaksanaan anggaran dana desa.  Namun disamping itu 

semua pemerintah desa juga perlu melakukan pengedalain internal agar langkah kerja mematuhi 

peraturan yang berlaku dan menghasilkan efesiensi serta efektivitas. (Negeri et al., 2019), 

menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal merupakan suatu proses yang berlangsung 

secara terus menerus dan kegiatan yang dilakukan oleh seluruh pegawai dan pimpinan untuk 

memastikan tercapainya tujuan organisasi yang baik, misalnya bagaimana perancanaan dana desa 

akan digunakan, penggaran dana desa maupun bagamaianakah pelaksanaan dana desa nantinya. 

Berdasarkan fenomena gap dan riset gap yang telah dijelaskan sebelumnya, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Kompetensi Perangkat Desa berpengaruh positif pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

H2: Transparansi berpengaruh positif pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

H3:  Partisipasi Masyarakat berpengaruh postif terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

H4: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa 



Jurnal Riset Akuntansi Politala  e-ISSN: 2656-7652 

                            Vol. 8 No. 1, Maret 2025, pp. 146-156   p-ISSN: 2715-4610 

                                                                        http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index 

 

 

 

149 
PENGARUH KOMPETENSI PERANGKAT DESA, TRANSPARANSI, PARTISIPASI MASYARAKAT DAN SISTEM   

PENGENDALIAN INTERNAL, TERHADAP AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DESA 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif, karena eksplorasi dilakukan melalui data 

numerik untuk memahami peristiwa yang terjadi di masa lalu hingga waktu terkini. Informasi 

eksplorasi semacam ini merupakan data penting yang diperoleh langsung dari sumber utama tanpa 

perantara. Dalam penelitian ini sumber informasi utama diperoleh melalui tanggapan dari 

kuesioner yang disebarkan kepada 68 responden. Responden dalam penelitian ini adalah 

perangkat desa di Desa Jelemuk, kecamatan Bika, Kabupaten Hulu. Survei dilakukan melalui 

daftar pernyataan yang harus dijawab atau diisi oleh responden. Peneliti akan mendistribusikan 

kuesioner kepada responden, yang kemudian akan memberikan jawaban dengan menggunakan 

skala ordinal. Metode pengumpulan informasi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang berarti analisis data dilakukan secara sistematis menggunakan alat faktual dalam 

struktur kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai uji regresi 

langsung menggunakan software SPSS versi 25. Koefisien determinasi diuji untuk membangun 

inner model, dengan hasil yang ditunjukkan melalui nilai R Square. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Karena variabel 

dan indikator dianggap memiliki skala zero mean dan unit variance dengan nilai yang telah 

distandardisasi, konstanta dapat diabaikan dalam model (Marsha & Ghozali, 2017). Model 

persamaan penelitian dapat dituliskan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ e 

Dimana: 

Y = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

α = Konstata 

β1- β4 = Koefisien regresi variabel 

X1 = Kompetensi Perangkat Desa 

X2 = Transparansi 

X3 = Partisipasi Masyarakat 

X4 = Sistem Pengendalian Internal 

e = Standar Error (5%) 

Besar nilai konstanta dalam model regresi ini tercermin dalam α, sedangkan besarnya 

koefisien regresi masing-masing variabel ditunjukkan dengan β1, β2, β3, β4. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menyajikan gambaran umum informasi yang 

disampaikan secara jelas dan informatif. Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan nilai 

minimum, maksimum, serta karakteristik data lainnya. Dalam penelitian ini, variabel 
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independen yang dianalisis meliputi Kompetensi Perangkat Desa, Transparansi, Partisipasi 

Masyarakat, dan Sistem Pengendalian Internal, sedangkan variabel dependen adalah 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Dasa. Penelitian ini melibatkan 68 responden dari Desa Jelemuk. 

Hasil analisis deskriptif disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompentensi Perangkat 

Desa 
68 17.00 25.00 20.5667 2.35889 

Transparansi 68 17.00 25.00 20.5667 2.35889 

Partisipasi Masyarakat 68 12.00 25.00 20.4000 3.14697 

Pengendalian Internal 68 13.00 25.00 20.3667 2.93003 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa 
68 16.00 25.00 20.7667 2.72515 

Valid N (listwise) 68     

 Sumber: Data Primer yang diolah,2025 

Pengukuran Model 

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  

Uji validitas yang digunakakan adalah dengan menghitung korelasi bivariate antara 

masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Suatu indikator dikatakan valid apabila 

korelasi antara masing-masing indikator menunjukkan hasil yang signifikan pada tingkat 0,00 dan 

0,05. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel. Uji Validitas 

Variabel Indikator R Hitung Keterangan 

Kompetensi Perangkat Desa X1.1 0.756 Valid 

 X1.2 0.758 Valid 

 X1.3 0.752 Valid 

 X1.4 0.739 Valid 

 X1.5 0.746 Valid 

Transparansi X2.1 0.776 Valid 

 X2.2 0.758 Valid 

 X2.3 0.747 Valid 

  X2.4 0.760 Valid 

 X2.5 0.764 Valid 

Partisipasi Masyarakat X 3.1 0.771 Valid 

 X 3.2 0.760 Valid 

 X 3.3 0.779 Valid 

  X 3.4 0.760 Valid 

 X3.5 0.767 Valid 

Sistem Pengendalian Internal X 4.1 0.776 Valid 

 X 4.2 0.776 Valid 

 X 4.3 0.776 Valid 

  X 4.4 0.774 Valid 

 X4.5 0.781 Valid 
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Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa Y 1.1 0.775 Valid 

 Y 2.2 0.757 Valid 

 Y 3.3 0.771 Valid 

  Y 4.4 0.760 Valid 

 Y 5.5 0.760 Valid 

 Sumber: Data Primer yang diolah,2025 

 

 Akuntabilitas 
Pengelolaan Dana 

Desa 

Kompetensi 
Pemerintah 

Desa 

Transparansi Partisipasi 
Masyarakat 

Sistem 
Pengendali
an Internal 

Pearson 
Correlation 

Akunta
bilitas 
Pengel
olaan 
Dana 
Desa 

1.000 .787 .750 .766 .737 

s  
Kompete
nsi 
Pemerint
ah Desa 

.787 1.000 .772 .724 .695 

Transp
aransi 

.750 .772 1.000 .795 .758 

Partisip
asi 
Masyar
akat 

.766 .724 .795 1.000 .836 

Sistem 
Pengen
dalian 
Internal 

.737 .695 .758 .836 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Akunta
bilitas 
Pengel
olaan 
Dana 
Desa 

. .000 .000 .000 .000 

Kompet
ensi 
Pemeri
ntah 
Desa 

.000 . .000 .000 .000 

Transp
aransi 

.000 .000 . .000 .000 

Partisip
asi 
Masyar
akat 

.000 .000 .000 . .000 

Semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi validitas discriminant, 

sebagaimana dibuktikan oleh nilai korelasi masing-masing indikator terhadap variabelnya, seperti yang 

ditampilkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Correlations 

Correlations 
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Sistem 
Pengen
dalian 
Internal 

.000 .000 .000 .000 . 

N 

Akunta
bilitas 
Pengel
olaan 
Dana 
Desa 

68 68 68 68 68 

Kompet
ensi 
Pemeri
ntah 
Desa 

68 68 68 68 68 

Transp
aransi 

68 68 68 68 68 

Partisip
asi 
Masyar
akat 

68 68 68 68 68 

Sistem 
Pengen
dalian 
Internal 

68 68 68 68 68 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan table 4 menunjukan bahwa nilai masing-masing variabel > 0.7, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian yang digunakan memiliki reliabilitas yang cukup baik. 

Tabel 4.  

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Realibility 
Batas α Keterangan 

Kompetensi Perangkat Desa 0.784 0.861 0,7 

 

Reliabel 

Transparansi 0.796 0.888 0,7 

 

Reliabel 

Partisipasi Masyarakat 0.802 0.903 0,7 

 

Reliabel 

Sistem Pengendalian Internal 0.812 0.928 0,7 

 

Reliabel 

Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa 
0.799 0.897 0.7 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah, 2025 

Tabel 5 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan sebesar 83,9% dalam menjelaskan 

variabel Kompetensi Perangkat Desa, Transparansi, Partisipasi Masyarakat, dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. Hal ini mengindikasikan bahwa model tersebut dapat menggambarkan 

variasi variabel Pemberdayaan Masyarakat dengan baik. 
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Tabel 5. R-Square & R-Square Adjusted 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .845a .714 .696 1.98251 .714 39.330 4 63 .000 2.353 

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Kompetensi Perangkat Desa, Transparansi, 
Partisipasi Masyarakat 
b. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa 

Sumber: Output SPSS.20 

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa model yang tersirat dalam matriks korelasi cukup sesuai, 

seperti yang ditunjukkan oleh nilai Sum of squares sebesar 0,116 kurang dari 0.000. Standardized 

Root Mean Square Residual (SRMR) adalah pengukuran kesesuaian yang baik untuk SPSS 25 

dan dapat digunakan untuk menghindari model misspecification. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 618.329 4 154.582 39.330 .000b 

Residual 247.612 63 3.930 
  

Total 865.941 67 
   

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa 

b. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, Kompetensi Perangkat Desa, Transparansi, Partisipasi 

Masyarakat 

Tabel 6. Hasil Pengujian Goodness of Fit (GOF) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.504 1.521   .989 .326 

Kompetensi 

Perangkat Desa 

.402 .114 .391 3.642 .001 

Transparansi .594 .134 .389 3.894 .005 

Partisipasi 

Masyarakat 

.521 .141 .235 1.682 .098 

Pengendalian 

Internal 

.167 .131 .164 4.120 .007 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa 
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Hasil uji t dari variabel Kompetensi Perangkat Desa diperoleh nilai signifikasi 0,001 < 0,05. 

Artinya variabel Kompetensi Perangkat Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Marpaung et al., 2023) dan (Mada et al., 2017) menyatakan bahwa Kompetensi Perangkat desa 

berpengaruh positif  terhadap Akuntabilitas pengelolan Dana Desa. Dengan demikian hipotesis 

satu yang menyatakan Kompentensi Perangkat Desa berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 

Hasil uji t dari variabel Transparansi diperoleh nilai signifikasi 0,005 < 0,05. Artinya variabel 

Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan transparansi di Perangkat desa 

mencerminkan keterbukaan dan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi terkait 

pengelolaan keuangan. Hal ini memberikan hak dan kesempatan yang setara bagi masyarakat 

untuk mengawasi proses anggaran yang berkaitan dengan kesejahteraan mereka (Saputra & 

Kusumawardani, 2024). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mualifu & Guspul, 2019) dan 

(Widitia Leoni et al., 2024) yang menyatakan bahwa sistem pengelolan transparansi pemerintah 

berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas pengelolaan dana desa serta.  

Hasil uji t dari variabel Partisipasi Masyarakat diperoleh nilai signifikasi 0,098 > 0,05. 

Artinya variabel Partisipasi Masyarakat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Purnamawati Saragih & Firza Alpi, 2023) yang menyatakan bahwa Partisipasi Masyarakat 

Tidak Berpengaruh secara Signifikan dengan Akuntabilitas DD. Hal tersebut bisa jadi karena 

tidak semua masyarakat memiliki pemahaman yang cukup mengenai tata kelola keuangan desa, 

mekanisme anggaran, atau regulasi yang berlaku. Hal ini membuat mereka kurang kritis dalam 

mengawasi dan menilai akuntabilitas pemerintah desa. Selain itu dalam banyak kasus, partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan dana desa masih bersifat simbolis atau hanya sebatas memenuhi 

regulasi, tanpa adanya keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan atau pengawasan yang 

efektif apalagi bila keputusan akhir yang diambil terkait penggunaan dana desa umumnya masih 

didominasi oleh pemerintah desa. 

Hasil uji t dari variabel Sistem Pengendalian Internal diperoleh nilai signifikan 0,007 < 0,05. 

Artinya variabel Pengendalian Internal berpengaruh positif signifikan terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Negeri et 

al., 2019) yang mengatakan bahwa Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Desa. Dengan demikian Sistem pengendalian internal 

adalah sebuah proses yang sangat penting untuk dilakuakan dan dirancang untuk dilaksanakan 

dan dianggap sebagai kontrol oleh semua pegawai dengan tujuan agar seluruh langkah kerja 

mematuhi peraturan yang berlaku dan menghasilkan efisiensi serta efektivitas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas bertujuan untuk mengetahuai 

apakah Kompentensi Perangkat Desa, Transparansi, Partisipasi Masyarakat, dan 

Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Sampel penelitian 

adalah aparat Desa Jelemuk, Kecamatan Bika, Kabupaten, Kapuas Hulu dengan responden 

berjumlah 68 orang.  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompentensi Perangkat Desa berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 
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PENGARUH KOMPETENSI PERANGKAT DESA, TRANSPARANSI, PARTISIPASI MASYARAKAT DAN SISTEM   

PENGENDALIAN INTERNAL, TERHADAP AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DESA 

 

2. Transparansi berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa. 

3. Partisipasi Masyarakat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

4. Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa. 

Melalui penelitian ini Perangkat Desa Jelemuk diharapkan akan terbantu untuk melihat 

dan merencanakan kondisi keuangan apakah transparan dan akuntabel bagi masyarakat di Desa 

Jelemuk Kecamatan Bika, Kabupaten Kapuas hulu. Bagi Mahasiswa, Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai refrensi melakukan penelitian selanjunya dengan meningkatkan variabel dan 

memperluas sampel yang mempelajari Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Penelitian ini 

bertujuan ialah untuk memberikan gambaran lebih luas dan kontemporer tentang Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. Kekurangan dari penelitian ini adalah demografi yang tidak begitu luas 

sehingga tidak dapat digeneralisasi, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas area 

study dan menambahkan variable-variabel lain. 
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